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Sesi 1
Pengantar – Definisi Kewarganegaraan (Pk 8.00 – Pk 10.00)

Sesi ini membahas pelbagai makna, konsep dan teori kewarganegaraan guna menjawab serangkaian pertanyaan, antara lain: Apa makna kewarganegaraan secara umum (dipahami masyarakat, kaum intelektual dan akademik dan penyelenggara negara), apakah kewarganegaraan bermakna sama untuk setiap orang? Apa saja implikasi utama Pluralisasi Kewarganegaraan? Apa pandangan pakar kewarganegaraan seperti Bryan S Turner, Wayne Hudson, T.H. Marshall tentang makna kewarganegaraan?
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Sosiologi Indonesia. Bogor: Regina. (bab 1 dan 2)
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Kegiatan Mahasiswa di Kelas:

Bentuk kelompok 2-3 orang untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan sbb:

1. Sejauh mana kewarganegaraan dan pendidikan kewarganegaraan Indonesia telah mempertimbangkan:

a. model kewarganegaraan T.H. Marshall?

b. model kewarganegaraan yang direvisi Bryan S. Turner?

c. pendekatan 'Differential Citizenship' Wayne Hudson?

2. Bagaimana hukum Indonesia menampung isu-isu kewarganegaraan multipel?

3. Jika Anda harus mengajar di sekolah menengah dan perguruan tinggi, bagaimanakah sebaiknya Anda menjelaskan isu-isu atau pendekatan-pendekatan 'differential citizenship' dan 'multiple citizenship' bila dikaitkan dengan praktik kewarganegaraan di Indonesia?

Sesi 2
Kewarganegaraan Klasik (Pk. 10.15 – Pk 12.15)
Sesi ini membahas konsep dan teori Kewarganegaraan Kuno. Materi yang dibahas berupaya menjawab serangkaian pertanyaan, antara lain: Apa karakteristik Polis? Mengapa konsep politik Polis ditinggalkan pada abad ke-4 M.  Apa pandangan Kaum Stoa tentang kewarganegaraan? Apa implikasi pandangan Kosmopolitanisme Epictetus terhadap kewarganegaraan? Apa implikasi pemikiran Santo Agustinus tentang 'Kota'?

Referensi
Heater, Derek. 1999. What is Citizenship? Cambridge: Polity. (bab 1-3)

Heater, Derek. 2004. A Brief History of Citizenship. New York: New York 

University Press. (bab 1-3)

Isin, Engin F. dan Bryan S. Turner. 2002 Handbook of Citizenship Studies. 

London: Sage. (bab 2,5,6)

Kalidjernih, Freddy K.2007. Cakrawala Baru Kewarganegaraan Refeleksi 

Sosiologi Indonesia. Bogor: Regina. (bab 3)

Kegiatan Mahasiswa di Kelas

Bentuk kelompok 2-3 orang untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.  Sejumlah pengamat politik di Indonesia dari waktu ke waktu cenderung mengaitkan konsep Yunani Kuno, Polis, untuk merefleksikan kondisi Indonesia kontemporer.  Seberapa relevansikah kehidupan Polis dengan kondisi Indonesia kontemporer guna membantu kita memahami makna demokrasi?

2.  Menurut Anda, apakah Jakarta atau Singapura lebih pantas dianggap sebagai 'Polis Modern'? Mengapa?

3.  Apakah kita warga Dunia atau warga Negara? Jelaskan.

4.  Apa implikasi perbedaan paham: Kosmopolitanisme dan Universalisme?

5.  Seberapa relevankah konsep Civitas Dei dan Civitas Terrena dengan konteks Indonesia masa kini?

6  Apakah gagasan res public telah digunakan dengan benar oleh para pengamat politik dan intelektual Indonesia akhir-akhir ini? Jelaskan.

Sesi 3
Kewarganegaraan Modern dan Kontemporer (Pk 13.45-15.15)
Sesi ini membahas konsep,  teori dan praktik kewarganegaraan yang lazim dikelompokkan ke dalam: Kewarganegaraan Demokrasi Modern, Kewarganegaraan Demokrasi Sosial, Kewarganegaraan Demokrasi Kontemporer.  Materi yang dibahas, antara lain: pandangan Thomas Hobbes, John Locke, J.J. Rousseua tentang kewarganegaraan, apa pandangan sosial dan sosialis/Marxis tentang kewarganegaraan? Apa perbedaan antara old social democracy dan neo-liberalism?  Apa implikasi neo-liberalisme dan Third Way terhadap warganegara?*  Mengapa kita perlu mempertimbangkan pandangan-pandangan kontemporer tentang kewarganegaraan?  Apa yang dimaksud dengan civil communities? Bagaimana kita menganalisis pelbagai konflik dan kekerasan (individu dan, terutama, kelompok) di Indonesia melalui “jendela” (pendekatan) Good Citizen?

Kegiatan Mahasiswa di Kelas

Bentuk kelompok 2-3 orang untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.  Bagaimana bapak bangsa Indonesia mengadopsi dan mengadaptasi gagasan-gagasan kewarganegaraan Eropa Kuno dan Modern, termasuk Amerika Serikat?

2.  Apakah kewarganegaraan Indonesia sudah mempertimbangkan isu-isu yang didebatkan dalam pakar-pakar kewarganegaraan kontemporer?  Sejauh mana pandangan mereka dimanfaatkan dalam menganalisis dan menjelaskan kondisi kewarganegaraan Indonesia?

3.  Bagaimana sebaiknya kita menghubungkan gerakan-gerakan reformasi dan demokratisasi di Indonesia satu dasawarsa terakhir dengan teori-teori kewarganegaraan kontemporer?

4.   Apa contoh isu-isu dari 'thin community' dan 'thick community' yang dapat diidentifikasi dalam beberapa bulan terakhir?

5.  Apakah pemerintah Indonesia telah menyelesaikan pelbagai masalah dan isu yang dihadapi warganegara beberapa tahun terakhir?  Mengapa Anda berpikir demikian?

6  Apa fungsi-fungsi negara demokratis dalam konteks 'pelayanan kepada warganegara'?
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